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ABSTRAK 
 

Kegiatan ini merupakan bagian dari program magang mahasiswa yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan kosakata Bahasa Inggris siswa melalui pemanfaatan aplikasi Duolingo sebagai media 

pembelajaran berbasis teknologi. Kegiatan dilaksanakan di SMPN 16 Mandai dengan subjek siswa kelas 

VII G. Metode yang digunakan meliputi demonstrasi, praktik langsung, dan pembelajaran berbasis 

teknologi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

menggunakan aplikasi Duolingo serta mampu memahami kosakata dasar dan instruksi sederhana dalam 

Bahasa Inggris. Selain itu, penggunaan aplikasi ini juga meningkatkan minat belajar siswa secara mandiri. 

Dengan demikian, Duolingo dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan dasar Bahasa Inggris siswa. 

 

Kata kunci: Duolingo, kosakata, pembelajaran Bahasa Inggris, teknologi pendidikan. 

 

ABSTRACT 
 

This activity is part of a teaching internship program aimed at improving students' English vocabulary 

through the use of the Duolingo application as a technology-based learning medium. The activity was 

conducted at SMPN 16 Mandai involving Grade VII G students. The methods used include demonstration, 

direct practice, and technology-based learning. The results indicate that students showed high enthusiasm 

in using the Duolingo application and were able to understand basic vocabulary and simple English 

instructions. Furthermore, the use of this application increased students’ interest in independent learning. 

Therefore, Duolingo can be considered an effective alternative learning medium to improve students' basic 

English skills. 

 

Keywords: Duolingo, vocabulary, English learning, educational technology. 

 

PENDAHULUAN 

Program magang merupakan salah satu bentuk implementasi pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam situasi nyata di sekolah. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris, 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa (Yusriadi et al., 2023; Sakkir et al., 2021). 
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Salah satu permasalahan yang sering ditemukan di tingkat sekolah menengah pertama 

adalah rendahnya penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. Kosakata merupakan komponen 

dasar dalam pembelajaran bahasa karena berperan penting dalam keterampilan membaca, menulis, 

berbicara, dan menyimak (Nation, 2001). Rendahnya penguasaan kosakata siswa juga dipengaruhi 

oleh kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan di kelas (Rahman et al., 2021). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan aplikasi pembelajaran menjadi salah 

satu solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Aplikasi seperti Duolingo menawarkan 

pengalaman belajar yang interaktif, adaptif, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa (Shortt et al., 2021). Selain itu, penggunaan media digital dalam 

pembelajaran bahasa juga terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif (Stockwell, 

2013). 

Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengimplementasikan penggunaan aplikasi 

Duolingo dalam pembelajaran Bahasa Inggris guna meningkatkan kemampuan kosakata siswa 

kelas VII G SMPN 16 Mandai. 

 
METODE 

Kegiatan ini merupakan bagian dari praktik mengajar dalam program magang yang 

dilaksanakan di SMPN 16 Mandai dengan subjek siswa kelas VII G. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 40 menit. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi: 

a. Demonstrasi 

Mahasiswa memperkenalkan aplikasi Duolingo serta menjelaskan fungsi dan cara 

penggunaannya kepada siswa. 

b. Praktik langsung 

Siswa diminta untuk mengunduh dan menggunakan aplikasi Duolingo serta mencoba latihan 

kosakata dasar yang tersedia dalam aplikasi. 

c. Pembelajaran berbasis teknologi 

Siswa belajar secara mandiri menggunakan smartphone dengan bimbingan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, 

dan penutup. Pada tahap pendahuluan, siswa diperkenalkan dengan aplikasi Duolingo serta 

diberikan penjelasan mengenai tujuan penggunaannya dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Pada tahap inti, siswa mulai menggunakan aplikasi Duolingo dengan mengerjakan latihan 

kosakata dasar seperti cat, apple, water, boy, dan girl. Selain itu, siswa juga mencoba latihan 

listening sederhana yang tersedia dalam aplikasi. Selama kegiatan berlangsung, siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Penggunaan aplikasi Duolingo memberikan pengalaman belajar yang berbeda karena 

bersifat interaktif dan berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
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bahwa penggunaan media digital dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran bahasa (Stockwell, 2013). 

Selain itu, pembelajaran berbasis aplikasi juga mendorong siswa untuk belajar secara 

mandiri di luar kelas, sehingga dapat meningkatkan keberlanjutan proses belajar. Hal ini sejalan 

dengan pendapat bahwa teknologi pembelajaran mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa 

(Sakkir et al., 2021). 

Pada tahap penutup, dilakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Siswa 

menyampaikan bahwa pembelajaran menggunakan aplikasi terasa lebih menarik dibandingkan 

metode konvensional. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran terbukti 

mampu meningkatkan minat belajar siswa. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan penjelasan penggunaan aplikasi Duolingo kepada siswa kelas VII G 

 

 
Gambar 2. Siswa mengunduh dan mulai menggunakan aplikasi Duolingo 
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Gambar 3. Siswa mengerjakan latihan kosakata dasar dalam aplikasi Duolingo 

 

 
Gambar 4. Mahasiswa memberikan pendampingan kepada siswa selama kegiatan berlangsung 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

aplikasi Duolingo sebagai media pembelajaran Bahasa Inggris mampu meningkatkan kemampuan 

kosakata dasar siswa serta menumbuhkan minat belajar yang lebih tinggi. 

Pembelajaran berbasis teknologi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi pembelajaran 
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seperti Duolingo dapat dijadikan sebagai alternatif dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris di 

sekolah. 
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